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Abstract 
Training program is aimed to provide trainees with a certain kind of skill, knowledge, 
and attitude. Those can be used to improve trainees' performance in doing a specific 
job. It is necessary to design the program to meet the optimum outcomes. Training 
design in this matter should be designed systematically and holistically This article 
will explore the use one of the useful approaches, ADDIE, used in designing an 
effective and efficient training program. The ADDIE approach consists of several 
systematic phases --- analysis, design, development, implementation, and evaluation. 
Implementing these phases properly will ensure the achievement of effective and 
efficient training program. 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan aktivitas individual 
yang dilakukan untuk mencapai kecakapan 
dan kompetensi. Seseorang yang melakukan 
proses belajar akan memiliki kecakapan atau 
kompetensi spesifik. Suparman (2004) dalam 
hal ini mengemukakan definisi kompetensi 
sebagai seperangkat kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 
tugas dan pekerjaan secara benar. 
Kompetensi mengandung beberapa 
unsur pendukung yaitu: pengetahuan 
(aspekkognitiD; keterampilan (aspek 
psikomotor); dan sikap (aspek afektiD 
yang diperlukan untuk melakukan tugas dan 
pekerjaan tertentu. Dengan kompetensi yang 
dimiliki, seseorang menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan secara efektif dan efisien. 
Belajar perlu dirancang secara 
sistematik dan sistematik agar dapat 
memfasilitasi orangyang belajar (learner) 
agar memiliki kompetensi yang diperlukan. 
Proses belajar yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan tertentu disebut sebagai 
program pembelajaran. 
Program pelatihan dapat dipandang 
program pembelajaran jangka pendek 
yang diselenggarakan untuk membantu 
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peserta program pelatihan atau trainee 
untuk mencapai kompetensi spesifik yang 
dapat digunakan segera. Penyelenggaraan 
program pelatihan kerap didasarkan pada 
sasaran spesifik yaitu meningkatkan kinerja 
yang lebihbaik daripada yang tel ah ditentukan 
sebelumnya. 
Program pelatihan yang efektif 
adalah program yang dapat membantu 
peserta program pelatihan untuk mencapai 
kompetensi yan ditetapkan. Selain itu, 
program palatihan yang efektif juga ditandai 
dengan adanya motivasi peserta yang tinggi 
untuk mencapai kompetensi yang dilatihkan. 
Progam pelatihan yang efektif ditandai pula 
oleh adanyakemampuan peserta program 
dalam mengaplikasikan kompetensi yang 
telah dipelajarisebelumnya. 
Ada beberapa pendekatan yang 
dapat digunakan untuk merancang atau 
mendesainprogram pelatihan, agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan.Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mendesain program pelatihan yang efektif 
adalah pendekatan yang disebut dengan 
istilah pendekatan ADDIE. 
Pendekatan 1rn menggambarkan 
langkah-langkah yang ada di dalamnya. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan 
dalam mengaplikasikan pendekatan ADDIE 
untuk mendesain program pelatihan yang 
efektif yaitu: A (analysis); D (design); 
D (development); I (implentation);dan 
E (evaluation).Artikel ini akan mengupas 
tentang implementasi pendekatan ADDIE 
dalam mendesain sebuah progam pelatihan 
yang efektif. 
PELATIHAN 
KINERJA 
DAN MASALAH 
Banyak faktor yang kerap digunakan 
sebagai rasional untuk menyelenggarakan 
program pelatihan.Masalah kinerja adalah 
masalah yang kerap digunakan sebagai dasar 
untuk melaksanakan program pelatihan. 
Perbedaan antara kinerja aktual sdm dengan 
sasaran atau target dengan sasaran atau 
target kinerja yang ditetapkan oleh institusi 
atauperusahaan menjadi alasan penting 
untuk melatih personel atau karyawan. 
Program pelatihan juga kerap 
dimaksudkan sebagai sarana penyegaran 
atau refereshi ng bagi personel atau 
karyawan. Program pelatihan outbond 
misalnya kerap digunakan untuk 
meningkatkan kerjasama tim atau teamwork 
dalam sebuah institusiatau organisasi. 
program pelatihan outbond pad a dasarnya 
berisi sejumlah permainan luar lapangan 
atau outdoor yang dapat digunakan untuk 
melatih kemampuan tim dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi 
MASALAH KINERJA 
Masalah kinerja dilihat dari performa 
atau kemampuan kerja yang diperlihatkan 
oleh personel atau karyawan.Rendahnya 
kinerja yang diperlihatkan oleh personel atau 
karyawan dapat dijadikan indikator tentang 
adanya masalah kinerja. 
Banyak faktor yang dapat menjadikan 
pemicu terjadinya masalah kinerja dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. 
Romizowski (2001) mengemukakan empat 
faktor yang dapat memicu munculnya 
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masalah kinerja yaitu: 
• Masalah motivasi 
• Masalah manajemen 
• Masalah peralatan dan teknologi 
pendukung 
• Masalah kompetensi 
Masalah motivasi erat kaitannya 
dengan masalah pemberian reeward 
atau insentif terhadap prestasi karyawan. 
Karyawan yang memiliki prestasi kerja baik 
(high achievement) perlu mendapat 
insentif dan reward untuk mempertahankan 
prestasi dan kinerja yang telah mereka 
perlihatkan. Demikian pula halnya 
"punishment perusahaan perlu memberi 
hukuman yang pantas terhadap adanya 
pelanggaran disiplin kerja. Pemberian 
"reward" dan "punishment" perlu 
dilakukan secara seimbang dalam organisasi 
dan perusahaan. Keseimbangan tersebut 
dapat digunakan untuk memelihara motivasi 
kerja personel atau karyawan. 
Masalah manajemen juga ikut 
berpengaruh terhadap performa dan kinerja 
personel. Rotasi karyawan perlu dilakukan 
untuk penyegaran. Rotasi akan dapat 
menghindari terjadinya kebosanan dalam 
pekerjaan. Karyawan yang mengalami 
kebosanan karena terlalu lama berada 
dalam unit kerja yang sama akan mengalami 
kejenuhan. Hal ini akan menurunkan kinerja 
karyawan yang bersangkutan. 
Masalah peralatan dan sarana 
pendukung kerja jug a berpengaruh terhadap 
tingkat kinerja karyawan. Peralatan yang 
sudah tua dan tidak berfungsi dengan baik 
akan berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Kondisi seperti 
ini mempunyai dampak langsung terhadap 
tingkat produktivitas sumber daya manusia. 
Masalah lain yang sangat jelas 
berpengaruh terhadap kinerja SOM suatu 
organisasi atau perusahaan adalah 
masalah pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap karyawan atau personel. Kompetensi 
- pengetahuan, keterampilan dan sikap -
karyawan yang rendah nyata-nyata akan 
mengganggu tingkat kinerja organisasi 
atau perusahaan karyawan yang kurang 
berpengetahuan tidak terampil, dan tidak 
memiliki sikap yang benar terhadap tugas 
dan pekerjaan yang dihadapi. Biasanya akan 
memperlihatkan banyak kesalahan dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan. Hal ini 
merupakan indikator masalah kinerja yang 
terjadi dalam organisasi atau perusahaan. 
Keempat faktor pemicu masalah kinerja pada 
organisasi dan perusaahaan dapat dilihat 
dalam diagram berikut. 
Gambar 1. 
Faktor-faktor pemicu masalah kinerja 
dalam organisasi dan perusahaan 
Pelatihan hanya merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah kinerja. Tidak semua 
masalah kinerja dapat diatasi dengan 
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menyelenggarakan program pelatihan. Hal 
ini disebabkan masalah kinerja merupakan 
hal yang bersifat multidimensional. Program 
pelatihan hanya sesuai untuk digunakan 
dalam mengatasi masalah kurangnya 
kemapuan dan kecakapan personel atau 
karyawan dalam melakukan tugas dan 
pekerjaan. 
PEDEKATAN ADDIE 
Program pelatihan perlu dirancang agar 
dapat mencapai sasaran yang ditetapkan. 
Program pelatihan yang dirancang atau 
didesain dengan menggunakan pendekatan 
yang tepat akan memfasilitasi peserta 
program pelatihan untuk memiliki kompetensi 
atau kecakapan yang diperlukan dalam 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan. 
ADDIE adalah salah satu pendekatan 
sistematik dan sistemik yang dapatdigunakan 
dalam merancang program pembelajaran 
termasuk pelatihan. Pendekatan ADDIE 
terdiri dari beberapa langkah pokok yaitu: 
Analysis; Design; Development;! 
mplementation; dan Evaluation. 
lmplementasi langkah-langkah dalam 
pendekatan ADDIEakan dapat membantu 
tercapainyatujuanprogrampelatihan. Sebuah 
program pelatihan biasanya dimaksudkan 
untuk membelajarkan peserta atau trainee 
agar memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap spesifik yang diperlukan untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan dengan 
efektif dan efisien. Pencapaian tujuan 
pelatihan akan memungkinkan kompetensi 
personel atau karyawan yang pada akhirnya 
akan dapat meningkatkan kinerja organisasi 
atau perusahaan. 
lmplementasi langkah-langkah 
ADDIEakan menjamin relevansi program 
pelatihan sebagai solusi yang diperlukan 
untuk mengatasi masalah kurangnya 
kompetensi ---pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap--- karyawan dalam melakukan 
tugas dan pekerjaan spesifik. 
Anatisisdilakukanuntukmemastikan 
bahwa masalah kinerja yang dihadapi oleh 
suatu organisasi atau perusahaan adalah 
masalah yang hanya memerlukan program 
pelatihan sebagai solusinya.Desain 
dilakukan berdasarkan hasil analisis kinerja. 
Dalam langkah ini ditentuka tujuan, metode, 
media, dan strategi pelatiha.Oeve/opment 
atau pengembangan dilakukan melalui 
aktivitas memproduksi bahan-bahan yang 
diperlukan untuk menyampaikan isi atau 
materi program pelatihan.lmptementasi 
merupakan langkah untuk merealisasikan 
desain agar program pelatihan dapat 
memfasilitasi peserta untuk memiliki 
kompetensi yang diperlukan.Evaluasi 
adalah langkah akhir yang dilakukan 
dengan cara melakukan penilaian terhadap 
efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 
program pelatihan. 
Langkah-langkah pendekatan 
ADDIEyang perlu dilakukan untuk 
menciptakan program pelatihan yang efektif, 
efisien, dan menarik dapat digambarkan 
dalam diagram berikut. 
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Analysis Q Design Q Development Q Implementation Q Evaluation 
• Memastikan • Merancang • Memproduksi • Menerapkan • Menilai kuali!as 
bahwa p~atihan program bahan dan desain dengan program 
merupakan pelatihan materi pelatihan menggunakan p~alihan dan 
solusi masalah sebagai solusi bahan yang keberhasilan 
masalah kinetja lelah diproduksi peserta 
Garn bar 2. Langkah-langkah pendekatan ADDIE 
Analisis 
Langkah analisis terdiri dari dua tahap 
yaitu analisis kinerja atau performance 
analysis dan analisis kebutiuhan atau 
need analysis. Tahap pertama yaitu 
analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui 
dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja 
yang dihadapi memerlukan solusi berupa 
penyelenggaraan program pelatihan atau 
perbaikan manajemen. Sedangkan tahap 
kedua yaituanalisis kebutuhan merupakan 
langkah yang diperlukan untuk menentukan 
kemampuan atau kompetensi seperti apa 
yang perlu dilatihkan kepada trainee, 
apabila program pelatihan dianggap sebagai 
solusi dari masalah kinerja yang sedang 
dihadapi. 
Ada dua pertanyaan kunci yang harus 
dicari jawabannya oleh desainer program 
pelatihan pada saat melakukan langkah 
tahap analisis kinerja yaitu: 
• Apakah karyawan dapat melakukan 
tugas dan pekerjaannya jika hidup 
mereka bergantung pada tugas 
dan pekerjaan tersebut? (Jika 
jawabannya tidak,maka 
solusinya adalah pelatihan. 
Sebaliknya jika jawabannya 
) 
ya, maka solusinya adalah 
perbaikan manajemen) 
• Apakah karyawan dapat melakukan 
tugas dan pekerjaan tersebut 
sebelumnya? (Jika jawabannya 
tidak, maka solusinya adalah 
pelatihan. Sebaliknya jika 
jawabannya ya, maka solusinya 
adalah perbaikan manajemen) 
Jika hasil analisis dari data yang 
berhasil dikumpulkan mengarah kepada 
pelatihan sebagai solusi untuk mengatasi 
masalah kinerja yang dihadapi, maka 
desainer program pelatihan perlu melakukan 
analisis kebutuhan dengan menjawab 
beberapa pertanyaan lagi yaitu; 
• Siapa target audience yang 
akan mengikuti program pelatihan? 
(learner analysis) 
• Pengetahuan dan keterampilan seperti 
apa yang telah dimiliki oleh calon 
peserta/trainee? (pre-requisite 
skills) 
• Kemampuan apa yang pertu dimiliki 
oleh trainee agar dapat melakukan 
tugas dan pekerjaan dengan efektif 
dan efisien? (task atau work 
analysis) 
\ 
--------
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• Apa indikator atau kriteria yang dapat 
digunakan untuk menentukan bahwa 
trainee dapat melakukan tugas dan 
pekerjaan yang dilatihkan? (evaluasi 
dan penilaian) 
• Kondisi seperti apa yang diperlukan 
oleh trainee agar dapat menerapkan 
kompetensi yang dilatihkan dalam 
lingkungan kerjanya? (setting or 
condition analysis). 
Desain 
Desain merupakan langkah kedua 
dari pendekatan ADDIE. Pada langkah ini 
kita akan mengklarifikasi program pelatihan 
yang kita desain sehingga program tersebut 
dapat mencapai kebutuhan pelatihan sesuai 
dengan yang kita inginkan. Pada langkah 
desain, kita mengubah pusat perhatian 
kita dari menyelidiki masalah kinerja yang 
dihadapi, yang merupakan inti dari langkah 
analisis, menjadi penyelidikan tentang solusi 
yang akan ditempuh untuk dapat mengatasi 
masalah kinerja yang berhasil diidentifikasi 
melalui langkah analisis. 
Tujuan dari langkah desain adalah 
untuk menentukan pengalaman pelatihan 
atau training experience seperti apayang 
perlu dimiliki oleh calon peserta pelatihan. 
Langkah desain harus mampu menjawab 
pertanyaan apakah program pelatihan 
yang didesain dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah kesenjangan kinerja 
(performance gap). 
Kesenjangan kemampuan dalam hal 
ini adalah perbedaan yang dapat diamati 
(observable) antara kemampuan yang 
telah dimiliki dengan kemampuan yang 
harus dimiliki oleh peserta, karyawan, dalam 
melaksanakan suatu tugas dan pekerjaan. 
Pertanyaan-pertanyaan kunci yang 
harus dicari jawabannya oleh desainer 
program pelatihan pada saat melakukan 
langkah desain yaitu: 
• Kemampuan dan kompetensi spesifik 
seperti apa yang harus dimiliki oleh 
trainee setelah menyelesaikan 
program pelatihan? 
• lndikator apa yang dapat digunakan 
untuk mengukur keberhasilan trainee 
dalam mengikuti program pelatihan? 
• Peralatan apa yang diperlukan oleh 
trainee agar dapat melakukan unjuk 
kinerja -- pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap -- setelah mengikuti program 
pelatihan? 
• Bahan pelatihan dan kegiatan seperti 
apa yang diperlukan untuk dapat 
digunakan dalam mendukung sebuah 
program pelatihan? 
Pengembangan 
Pengembangan merupakan langkah 
ketiga dalam mengimplementasikan 
pendekatan ADDIE. Langkah 
pengembangan meliputi kegiatan membuat, 
membeli, dan memodifikasi bahan pelatihan 
atau training materials untuk mencapai 
tujuan pelatihan. Kita telah memahami bahwa 
tujuan pelatihan yang spesifik dirumuskan 
oleh desainer pada langkah desain. Langkah 
pengembangan dengan kata lain mencakup 
kegiatan memilih dan menentukan metode 
dan media dan strategi pelatihan terbaik 
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yang dapat digunakan dalam menyampaikan 
materi atau substansi program pelatihan. 
Ada dua tujuan penting yang 
perlu dicapai dalam melakukan langkah 
pengembangan yaitu; 
• Memproduksi, membeli atau merevisi 
bahan-bahan pelatihan yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan 
pelatihan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
• Memilih media atau kombinasi media 
terbaik yang akan dgunakan untuk 
mencapai tujuan pelatihan. 
Pertanyaan-pertanyaan kunci yang 
harus dicari jawabannya oleh seorang 
desainer sebuah program pelatihan pada 
saat melakukan langkah pengembangan 
yaitu: 
• Bahan pelatihan seperti apa yang 
harus dibeli untuk dapat digunakan 
dalam mencapai tujuan pelatihan? 
• Bahan pelatihan seperti apa yang 
harus disiapkan untuk memenuhi 
kebutuhan yang unik dan spesifik dari 
trainee? 
• Bahan pelatihan seperti apa yang 
dapat dibeli dan dimodifikasi sehingga 
dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan unik dan spesifik trainee? 
• Kombinasimediayangbagaimanayang 
diperlukan dalam menyelenggarakan 
program pelatihan? Kombinasi media 
yang dipilih harus memenuhi standar 
efektifitas dan cost effectiveness 
bagi perusahaan atau organisasi. 
lmplementasi 
lmplementasi atau penyampaian 
materi pelatihan merupakan langkah 
keempat dari pendekatan ADDIE.Langkah 
implementasi sering diasosiasikan dengan 
penyelenggaraan program pelatihan itu 
sendiri.Langkah ini memang mempunyai 
makna adanya penyampaian materi pelatihan 
dari instruktur kepada trainee. 
Tujuan utama dari tahap implementasi, 
yang merupakan langkah realisasi desain dan 
pengembangan, adalah sebagai berikut: 
• Membimbing trainee untuk mencapai 
tujuan pelatihan atau kompetensi 
melalui penyelenggaraan program 
pelatihan. 
• Menjamin terjadinya pemecahan 
masalah/solusi untuk mengatasi 
kesenjangan kinerja yang yang 
dihadapi oleh trainee. 
• Memastikan bahwa pada akhir 
program pelatihan trainee harus 
memiliki kompetensi - pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap - yang 
diperlukan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. 
Pertanyaan-pertanyaan kunci yang 
harus dicari jawabannya oleh seorang 
desainer program pelatihan pada saat 
melakukan langkah pengembangan yaitu: 
• Metode pembelajaran seperti apakah 
yang paling efektif untuk digunakan 
dalam menyampaikan bahan atau 
materi pelahan? 
• Upaya seperti apa yang dapat 
dilakukan untuk dapat menarik dan 
-I', 
13 0 I Dr. Benny A Pribadi, MA 
memelihara minat traineeagar 
tetap mampu memusatkan perhatian 
terhadap penyampaian materi atau 
substansi pelatihan? 
Evaluasi 
Langkah terakhir atau kelima dari 
pendekatan ADDIE adalah evaluasi. 
Evaluasi dapat didefinisikan sebuah 
proses yang dilakukan untuk memberikan 
nilai terhadap program pelatihan. Pada 
dasarnya evaluasi dilakukan sepanjang 
pelaksanaan kelima langkah dalam 
pendedkatan ADDIE.Pada langkah analisis 
misalnya, proses evaluasi dilakukan dengan 
melakukan klarifikasi terhadap kompetensi -
pengetahuan, keterampilan dan sikap - yang 
harus dimiliki oleh trainee setelah mengikuti 
program pelatihan.Evaluasi seperti ini dikenal 
dengan istilah evaluasi formatif. Disamping 
itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan antara hasil pelatihan 
yang dicapai dengan tujuan pelatihan yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
Evaluasi terhadap program pelatihan 
bertujuan untuk mengetahui beberapa hal 
yaitu; 
• Sikap trainee terhadap kegiatan 
pelatihan secara keseluruhan, 
• Peningkatan kompetensi dalam diri 
trainee yang merupakan dampak 
dari keikutsertaan dalam program 
pelatihan, 
• Keuntungan yang dirasakan oleh 
perusahan atau organisasi akibat 
adanya peningkatan kompetensi 
trainee setelah menyelesaikan 
program pelatihan. 
Beberapa pertanyaan penting yang 
harus dikemukakan oleh desainer program 
pelatihan dalam melakukan langkah evaluasi 
yaitu: 
• Apakah trainee menyukai program 
pelatihan yang mereka ikuti selama 
ini? 
• Seberapa besar manfaat yang 
dirasakan oleh trainee dalam 
mengikuti program pelatihan? 
• Seberapa jauh trainee dapat belajar 
tentang materi atau substansi pelatihan 
yang dilatihkan? 
• Seberapa besar traineeakan mampu 
mengaplikasikan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dipelajari 
kedalam dunia kerja? 
• Seberapa besar kontribusi program 
pelatihan yang dilaksanakan terhadap 
keuntungan finansial yang diakibatkan 
oleh berkurangnya inefisiensi atau 
pemborosan? 
• Apakah berkurangnya pemborosan 
terjadi karena meningkatnya 
efektifitas dan efisiensi karyawan 
setelah menerapkan kompetensi yang 
dilatihkan? 
lmplementasi pendekatan ADDIE yang 
dilakukan secara sistematik dan menyeluruh 
diharapkan akan dapat membantu seorang 
desainer program pelatihan dalam 
menciptakan program pelatihan yang efektif 
dan efisien. 
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KESIMPULAN 
Pelatihan merupakan program 
jangka pendek yang bertujuan 
untuk mengajarkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang 
diperlukan untuk meningkatkan 
performa atau kinerja.Program 
pelatihan perlu dirancang secara 
sistematik dan sistemik untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
Banyak pendekatan yang dapat 
digunakan untuk mendesain dan 
REFERENSI 
mengembangkan program pelatihan 
yang efektif, efisien dan menarik. 
Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan untuk hal ini adalah 
pendekatan ADDIE yang terdiri dari 5 
langkah pokok yang meliputi Analysis, 
Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation. Aplikasi pendekatan 
1rn dalam mendesain dan 
mengembangkan program pelatihan 
yang efektif, efisien, dan menarik. 
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